Analisis Struktur Lagu dan Teaser Kokobop oleh Boyband Exo dan DNA oleh Boyband BTS by Isyana Gusti Rastafari, 14100220131
1 
ANALISIS STRUKTUR LAGU DAN TEASER KOKOBOP OLEH 
BOYBAND EXO DAN DNA OLEH BOYBAND BTS 
 
Isyana Gusti Rastafari1. Y. Edhi Susilo2.  
 
1Alumni Jurusan Musik FSP ISI Yogyakarta 
Email: rastafari2595@gmail.com 
2Dosen Jurusan Musik FSP ISI Yogyakarta 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui struktur lagu Kokobop oleh boyband 
EXO dan DNA oleh boyband BTS, serta mengetahui penempatan potongan-
potongan lagu dalam teaser kedua lagu tersebut. Metode penelitian ini, kualitatif 
dengan teknik studi pustaka dan studi diskografi dengan menganalisis struktur lagu, 
analisis lirik, analisis teaser, dan membandingkan kedua lagu. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa lagu Kokobop dan DNA menggunakan tangganada minor asli 
dan bersukat 4/4. Kedua lagu menggunakan jenis musik EDM (Electronic Dance 
Music). Makna lirik lagu Kokobop adalah tarian menyenangkan, sedangkan DNA 
tentang cinta yang mengalir dalam pembuluh darah. Materi teaser diambil dari 
potongan lirik dan musik yang menonjol. K-pop berproses dari tahun 1960-an 
hingga sekarang dan telah mencapai puncak yang dikenal sebagai Korean wave. K-
pop memiliki ciri khas dari fashion dan gaya rambut anak muda serta bernyanyi, 
menari secara berkelompok. disebut boyband (untuk kelompok pria) dan girlband 
(untuk kelompok wanita).  
 
Kata kunci: K-pop, analisis, teaser.  
 
ABSTRACT 
The purpose of this research was to find out the musical form of Kokobop by EXO 
boyband and DNA by BTS boyband, and to know more the part of songs in the 
teaser of both songs. The method of research is qualitative with literature study 
technique and discography study by analyzing song structure, lyric analysis, teaser 
analysis, and compare both songs. The results show that the Kokobop and DNA 
songs use the original minor scales and time beating of 4/4. Both songs use the type 
of music EDM (Electronic Dance Music). The meaning of Kokobop's song lyrics 
is a fun dance, and while DNA is about flowing love in a blood vessel. The teaser 
material is drawn from prominent lyrics and a part music. The process of K-Pop is 
start from 1960s up to now and have reached the top  of the known as the Korean 
wave. K-pop has a distinctive characteristic of youth fashion and hairstyles as well 
as singing, dancing in a groups. called boyband (for male group) and girlband (for 
girl group). 
Keywords: K-pop, analysis, teaser. 
 





Musik merupakan bahasa universal yang mampu menyatukan hubungan 
antara pencipta dan pendengarnya. Di dalam setiap musik ataupun lagu, pasti selalu 
terkadang cerita dan makna dibalik melodi maupun lirik lagu. Ilmu yang 
mempelajari sebuah musik atau lagu adalah menggunakan Ilmu Bentuk Analisis 
musik. Ilmu Bentuk Analisis musik terdiri dari beberapa bagian seperti: unit-unit 
struktur (units of structure), bentuk-bentuk lagu (song forms), bentuk gerakan 
tunggal (single-movement forms), bentuk-bentuk kontrapung (contrapungta forms), 
bentuk dengan gerakan dan bentuk dengan seksional (multi-movement and multi-
sectional forms), tipe-tipe vokal (vocal types), bentuk-bentuk masa lalu dan 
beberapa tren lainnya (past form and recent trends). Namun, dalam penelitian ini 
penulis hanya membahas tentang unit-unit struktur, yakni: nada, figur, motif, semi 
frase, frase, kadens, period, dan bentuk-bentuk perluasan dan kombinasi periode. 
Pada era tahun 90-an negara Barat melahirkan beberapa boyband yang sangat 
terkenal. Boyband tidak seperti group band pada umumnya yang memainkan alat 
musik, namun boyband tampil menyanyi dengan menggunakan gerak tubuh. 
Kemunculan boyband Barat ini menjadi daya tarik di negara Asia, salah satunya 
adalah Korea Selatan. Dari beberapa proyek musik indrustri di Korea Selatan 
tersebut masyarakat sering menyebutnya musik K-Pop. Tidak hanya musik dan 
dance, K-Pop juga berkaitan dengan gaya rambut, dance dan fashion yang 
menyenangkan. Seiring berjalannya waktu, negara Korea mulai banyak membentuk 
boyband, seperti: EXO dan BTS (Bangtang Sonyeondan). Boyband tersebut sangat 
populer saat ini sehingga mereka saling bersaing melalui single dan album mereka. 
Boyband EXO mulai debutnya pada tahun 2012 di bawah naungan dari agensi 
SM Entertainment. Anggota EXO saat itu berjumlah 12 orang yang berasal dari 
Korea dan Tiongkok. Single EXO yang paling terbaru menggunakan genre EDM 
dan reggae. Selain boyband EXO ada juga boyband pesaingnya yaitu BTS (Bangtan 
Sonyeondan). BTS memulai debutnya pada tanggal 13 Juni 2013 di bawah naungan 
dari agensi Big Hit Entertainment. Genre yang digunakan dalam single terbarunya 
menggunakan genre pop dan EDM. Misalnya boyband EXO dengan lagunya yang 
berjudul Kokobop dan boyband BTS dengan lagunya yang berjudul DNA. Lagu 
Kokobop adalah lagu dengan genre reggae yang energik (rythmycal reggae) dan 
EDM. Dari sinilah penulis sangat tertarik dengan kedua boyband tersebut di 
samping karena wajah yang tampan namun karena musiknya menggunakan genre 
EDM. 
Dewasa ini, kehadiran boyband sudah sangat mempengaruhi masyarakat di 
Indonesia dengan munculnya teaser-teaser. Teaser sendiri memang dirilis sebelum 
video klip lagu dengan tujuan untuk menggoda, membuat orang penasaran. Dari 
teaser itulah yang menjadi persaingan bagi masing-masing boyband tersebut, untuk 
memikat para penggemar untuk membeli ataupun mengunduh lagu mereka. Saat ini 
pun sudah ada beberapa boyband yang mempromosikan single mereka melalui 
teaser agar single atau album mereka terjual laris. Seperti boyband EXO dan 
boyband BTS yang baru-baru ini sedang gencar-gencarnya membuat teaser untuk 
mempromosikan single terbaru mereka untuk memperebutkan kepopuleran hingga 
puncak top chart. Hal ini yang menjadi  ketertarikan penulis dengan kedua lagu dan 
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teaser tersebut. Namun bukan hanya itu saja, tetapi karena penulis ingin mengetahui 
apa saja yang ada di dalam video teaser tersebut. Maka dari itu penulis ingin 
melakukan penelitian analisis struktur lagu dan teaser dari lagu Kokobop oleh 
boyband EXO dan DNA oleh boyband BTS. Dari uraian latar belakang tersebut, 
maka penulis ingin mengetahui bagaimana analisis struktur lagu Kokobop oleh 
boyband EXO dan DNA oleh boyband BTS, lalu bagaimana analisis teaser Kokobop 
oleh boyband EXO dan DNA oleh boyband BTS dan apa saja yang menjadi ciri khas 
dalam teaser Kokobop oleh boyband EXO dan DNA oleh boyband BTS.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2015) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya peneliti adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, analisis bersifat induktif, dan hasilnya lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori yang dibangun 
melalui data yang diperoleh melalui lapangan. Misalnya seperti teori-teori dari 
Leon Stein dalam bukunya Structure and Style (The Study And Analysis of Musical 
Forms) yang akan digunakan penulis untuk menganalisis struktur lagu dan teaser 
lagu K-Pop. Analisis tersebut berdasarkan data yang diperoleh, dan kemudian 
dikembangkan menjadi hipotesis. Dalam penelitian ini yang merupakan objek 
materialnya adalah lagu Kokobop oleh boyband EXO dan DNA oleh boyband BTS. 
Dan dalam penelitian ini objek formalnya adalah analisis struktur musik dari teaser 
Kokobop oleh boyband EXO dan DNA oleh boyband BTS.  
 
Tinjauan Historis K-pop dan Teaser 
Pada tahun 1960, Korea Selatan mengalami bangkitnya seni. Salah satu di 
antaranya pada era itu adalah musik. Musik rock, folk, dan funk semua berkembang 
di akhir 1960 dan pada awal 1970 para remaja sangat antusias pada era baru. Pada 
era tahun 90-an negara Barat melahirkan beberapa boyband yang sangat terkenal. 
Kemunculan boyband Barat ini menjadi daya tarik di negara Asia, salah satunya 
adalah Korea Selatan. Fenomena ini dimulai pada tanggal 23 Maret 1992 saat Seo 
Taiji and Boys merilis album pertamanya. Musik pop pada tahun 90-an cenderung 
bergenre rap dan hip hop, seperti group H.O.T, Sechs Kies, S.E.S, dan sebagainya. 
Kemudian di tahun 2000-an pendatang baru mulai bermunculan. Aliran musik R&B 
dan hip hop yang berkiblat di Amerika mencetak artis-artis seperti Super Junior, 
Big Bang, dan sebagainya. Ia juga belajar MTV dan tren dalam musik Amerika. 
Setelah kembali ke Korea, Lee mulai mendirikan S.M Entertainment. Ia mencoba 
membuat bintang dari beberapa talenta muda. Dan banyak penyanyi yang sudah 
terkenal hingga saat ini, Salah satunya boyband EXO. Namun, saat ini tidak hanya 
agensi S.M Entertainment saja yang sedang naik daun. Bahkan Big Hit 
Entertainment yang didirikan oleh Bang Si Hyuk adalah agensi yang membentuk 
Boyband BTS yang pada tahun ini sedang ramai dibicarakan. EXO adalah boyband 
Korea Selatan dan Tiongkok berbasis di Seoul-Korea Selatan yang saat ini 
anggotanya berjumlah 9 orang.Pada tahun 2012 Boyband EXO memulai debutnya 
dengan beranggotakan 12 orang dan terbagi atas 2 subgroup. EXO-K (EXO Korean) 
dan EXO-M (EXO Mandarin) yang masing-masing group menyanyikan lagu dalam 
bahasa Korea dan bahasa Mandarin. Kemudian, BTS dikenal dengan sebutan 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 
4 
 
Bangtan Boys. Boyband asal Korea Selatan ini dibentuk oleh agensi label rekaman 
Big Hit Entertainment. Awal dibentuk pada tahun 2012 dengan mengalami 
beberapa perubahan. Sebelum debut pada tahun 2013, nama group Bangtan 
Sonyeondan dapat diartikan sebagai Bulletproof Boyscout. Lantaran nama mereka 
Bulletproof (anti peluru).BTS menggunakan logo anti peluru sebagai indentitasnya. 
Bangtan Seonyondan atau dengan nama lain Bulletproof yang sekarang berganti 
nama menjadi Beyond The Scene beranggotakan 7 orang.  
Teaser pada umumnya adalah sebuah cuplikan untuk iklan video klip 
lagu/single yang akan rilis. Teaser bertujuan untuk menggoda masyarakat dan 
membuat penasaran.Teaser hanya berdurasi kurang dari 1 menit. Karena jika 
mempromosikan dengan durasi yang normal, biaya yang dikeluarkan akan sangat 
mahal dan jika promosi melalui media visual akan dikenakan biaya per detik 
(berbeda di setiap media). Teaser biasanya hanya mengambil dari cuplikan audio 
yang paling menonjol dari lagu tersebut, seperti contoh mengambil dari bagian tema 
utama atau mengambil bagian reff saja. Sedangkan visualnya juga diambil dari 
bagian tertentu, seperti menampilkan dance saat bagian reff. 
 
Tinjauan Teoritis Bentuk Musik 
Dalam struktur lagu ada beberapa bagian unit seperti figur, motif, semi-frase, 
frase, kadens dan period. Dan dari beberapa bagian unit tersebut jika digabungkan 
akan menjadi sebuah bentuk lagu (song form). 
 
1. Figur dan Motif 
Figur juga dapat diartikan sebuah 2 hingga 3 nada yang belum mengandung 
makna musikal. Sepintas dari urutan yang terkecil seperti figur, walaupun figur 
dapat diurai lagi dan dijelaskan bahwa figur terdiri atas 2 hingga 3 nada. 
motif merupakan 3 nada atau lebih yang sudah mempunyai makna 
musikal.Secara umum motif terbagi menjadi 3 motif ritmik, motif melodik, dan 
kelompok motif. 
 
2. Semi Frase dan Frase 
Sederetan figur dan motif dapat terbentuk menjadi semi frase.Semi frase 
dalam bahasa indonesia sering disebut dengan anak kalimat. 
Sedangkan frase adalah penggabungan satu frase dengan frase lain. Frase 
dapat digunakan untuk bentuk unit-unit yang panjangnya dari dua hingga delapan 
birama (bahkan lebih). frase adalah dalam bahasa Indonesia disebut kalimat. 
 
3. Kadens 
Kadens adalah titik istirahat yang menandai berakhirnya frase.Fungsi lain dari 
kadens adalah sebagai tanda berakhirnya sebuah frase dan mulainya sebuah frase 
yang lain. Kadens terbagi menjadi beberapa seperti authentic cadence, plagal 
cadence, deceptive cadence, dan half cadence. Namun, penulis membatasi contoh 








Periode terbentuk atas 2 frase, frase pertama disebut dengan frase antecedent 
(frase tanya/kalimat tanya) dan frase concequent (frase jawab/kalimat jawab). Frase 
antecedent biasanya diakhiri dengan kadens setengah (half) sedangkan frase 
concequent diakhiri dengan kadens autentik (autenthic cadence).  
 
5. Enlarged three part song form 
Enlarge three part song form adalah perluasan garap bentuk lagu (song form) 
yang setiap song formnya tidak selalu sama karena dimodifikasi dengan perluasan 
garap dengan augmentasi. Sementara itu augmentasi ada 2 arti: 1. Perluasan garap 
jumlah nada, 2. Perluasan nilai nada. 
 
Analisis Lagu Kokobop 
Kokobop yang dinyanyikan oleh EXO dimainkan dalam tangga nada D minor 
asli dan dengan sukat 4/4. Lagu ini bertempo andante (lambat) dengan jumlah 50 
birama. Jika dilihat dari pendekatan ilmu seni musik Barat, bentuk musik Kokobop 
termasuk dalam kategori enlarged three part song form yaitu dengan bagian tema 
A, B, C, D, dan transisi.  
Pada bagian awal ini pada umumnya disebut dengan introduksi atau intro. 
Bagian intro ini terdapat dalam birama 1 hingga birama 4 dan menggunakan 
progresi akord Dm7-Gm-F-Am. Progresi akord ini diulang terus menerus hingga 
birama 12. Namun, melodi mulai masuk pada birama 5. Dalam lagu Kokobop tema 
A pada birama 5 hingga birama 8 ketukan ke 4 merupakan bagian melodi vokal 
yang pada umumnya disebut dengan song 1. Tema ini kembali diulang pada birama 
23 hingga birama 26 ketukan ke 4 dengan modifikasi tema. Kemudian tema B 
dalam birama 8 pada up beat ketukan ke 4 hingga birama 12. Dalam tema B terdapat 
repetisi motif pada birama 9 hingga birama 10 dan birama 11 hingga birama 12. 
Bagian ini juga kembali diulang pada birama 26 pada up beat ketukan ke 4 hingga 
birama 30. Terdapat transisi pada birama 13 hingga 14 ketukan ke 3 yang diisi 
dengan vokal rap dan nada kromatis turun. Transisi kembali diulang dalam birama 
birama 19 hingga 22, birama 31 hingga birama 32 ketukan ke 3 dan birama 37 
hingga birama 40. Kemudian Birama 14 pada up beat ketukan ke 4 hingga birama 
18 yang merupakan tema C. Bagian ini merupakan sebuah tema baru dan bagian 
refrain lagu Kokobop. Tema C ini kembali diulang pada birama 32 ketukan ke 4 
hingga birama 36 dan , birama 46 hingga birama 49. Bagian tema D merupakan 
sebuah tema baru yang terdapat pada birama 41 hingga 45. Pada birama 45 terjadi 
perubahan sukat menjadi 2/4 dan menjadi transisi menuju birama selanjutnya. Dan 
pada birama 50 di akhiri dengan sebuah akord Dm.  
 
Analisis lagu DNA 
DNA yang dinyanyikan oleh BTS dimainkan dalam tangga nada Cis minor 
asli dan dengan sukat 4/4. Lagu ini bertempo allegro (cepat) dengan jumlah 124 
birama. Komposisi ini terbentuk dari introduksi dan A, B, C, D, dimana masing-
masing tema adalah grup motif. Namun, grup motif dan tema tersebut diulang 
sebanyak 3 kali diakhiri dengan kadens. 
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Introduksi lagu DNA dalam video klip berjumlah 15 birama dengan tema 
yang sama, namun pada birama 1 pada up beat ketukan ke 3 hingga birama 7 
ketukan ke 1 terdapat melodi yang hanya dimainkan menggunakan siulan. 
Kemudian dalam birama 8 hingga birama 15 ketukan ke 1 sudah menggunakan 
iringan seperti menggunakan akord.  
Tema A muncul pada birama 16 hingga birama 23 ketukan ke 1 yang diisi 
dengan vokal utama dam vokal rap. Dalam bagian ini terdapat repetisi grup motif 
yang nada dan ritme telah dimodifikasi. Tema ini kembali muncul dalam birama 57 
hingga birama 64 ketukan ke 3. Pada tema B terdapat pada birama 23 pada up beat 
ketukan ke 3 hingga birama 31 ketukan ke 3. Dalam tema B ini terdapat ritme triol. 
Bagian ini kembali muncul dalam birama 64 up beat ketukan ke 4 hingga birama 
72 dengan modifikasi ritme. Pada tema C terdapat pada birama 31 pada up beat 
ketukan ke 3 hingga birama 47. Pada umumnya tema ini merupakan refrain dari 
lagu. Tema ini kembali diulang dalam birama 72 up beat ketukan ke 3 hingga 
birama 88 ketukan ke 1 dan birama 98 up beat ketukan ke 3 hingga birama 116 
dengan modifikasi motif. Pada birama 117 ketukan ke 2 hingga birama 124 
merupakan tema D dan sebagai ending dari lagu. Pada umumnya tema ini disebut 
dengan coda.  
 
Analisis lirik 
Arti judul lagu Kokobop sendiri tidak terdapat dalam bahasa Korea maupun 
bahasa Inggris. Kokobop adalah Fun Dancing yang diambil dari kata koko (kata 
yang terdengar menyenangkan) dan bob (mengacu pada sebuah tarian).Lagu ini 
menceritakan bagaimana kita membiarkan tubuh kita bergerak seperti yang 
diinginkan dan menari bersenang-senang dengan bebas tanpa halangan di malam 
sebelum terjadinya perang yang tak terlelakan.  
Pada lagu boyband BTS yang berjudul DNA ini berisi mengenai cinta. Lagu 
ini menceritakan tentang seseorang yang bertemu dengan orang lain dan jatuh cinta 
pada pandangan pertama. Cinta dia ke pasangannya mengalir seperti DNA yang ada 
di dalam pembuluh darahnya.  
 
Analisis teaser 
Teaser Kokobop berdurasi 00:19 detik. Cuplikan lagu yang terdapat dalam 
teaser dimulai pada detik ke 00:01 dan berakhir pada detik ke 00:15. Kemudian 
cuplikan melodi lagu diambil dari tema C atau refrain terakhir dalam birama 46 
hingga birama 49 pada pengulangan ke 2 dan diakhiri pada birama 50 dengan akord 
Dm.  
Pada teaser DNA yang pertama berdurasi selama 00:57 detik. Sedangkan 
teaser DNA yang kedua berdurasi 00:30 detik. Pada teaser yang pertama cuplikan 
melodi diambil dari kelompok motif dalam introduksi yang diisi dengan siulan dan 
diulang sebanyak 7 kali. Kelompok motif ini terdapat dalam birama 1 up beat 
ketukan ke 3 hingga birama 15 pada detik ke 00:10 hingga detik ke 00:40. 
Kemudian dilanjutkan pada detik ke 00:47 mulai cuplikan dari kelompok motif 
dalam introduksi dengan iringan yang diulang sebanyak 2 kali. Kelompok motif ini 
terdapat dalam birama 7 up beat ketukan ke 3 hingga birama 11.  
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Pada teaser DNA kedua dimulai dari detik ke 00:09 hingga detik ke 00:11 
yang diambil dari kelompok motif dalam tema C” birama 98 up beat ketukan ke 3 
hingga birama 99. Kemudian dilanjutkan dengan kelompok motif hanya dimainkan 
1 kali terdapat dalam introduksi dengan siulan pada detik ke 00:24 hingga detik ke 
00:26. Selanjutnya dalam detik ke 00:27 merupakan cuplikan yang diambil dari 
bentuk figur seperti pada birama 124 up beat ketukan ke 3 dengan lirik “DNA”.  
 
Perbedaan dan Persamaan kedua lagu tersebut 
Perbedaan kedua lagu tersebut adalah dari tangga nada yang berbeda, dan 
tempo yang berbeda. Pada lagu Kokobop dimainkan dalam tangga nada D minor 
asli, sedangkan lagu DNA dimainkan dalam tangga nada Cis minor asli. Kemudian 
pada tempo juga berbeda, Kokobop bertempo Andante (lambat) sedangkan DNA 
bertempo Allegro (cepat). Dari segi bentuk lagu juga berbeda, Kokobop memiliki 
bentuk lagu enlarge three part song form, sedangkan DNA memiliki bentuk A B C 
D yang masing-masing tema adalah grup motif. Kedua boyband tersebut merilis 2 
teaser, namun boyband EXO merilis 2 teaser dengan bahasa yang berbeda, 
sedangkan boyband BTS merilis 2 teaser dengan bahasa yang sama, namun 
mengambil cuplikan lagu yang berbeda. Cuplikan lagu yang diambil untuk teaser 
pun berbeda, Kokobop diambil dari bagian tema C” atau refrain bagian akhir pada 
pengulangan ke 2, sedangkan DNA diambil dari bagian introduksi dan sedikit dari 
tema C”.  
Persamaan kedua lagu tersebut adalah kedua lagu sama-sama menggunakan 
sukat 4/4. Kedua lagu tersebut juga menggunakan musik EDM. Kedua lagu banyak 
terdapat repetisi tema, repetisi motif, dan repetisi figur. Kedua boyband sama-sama 
bernyanyi menggunakan dance. Dan pada masing-masing lagu tersebut sama-sama 
merilis 2 buah teaser. Dari segi fashion, kedua boyand tersebut juga menggunakan 




Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:  
K-pop atau musik pop Korea berproses dari tahun 1960-an hingga sekarang 
dan telah mencapai puncak kejayaannya yang selanjutnya sering dikatakan sebagai 
Korean wave. Ciri dari K-pop adalah pertunjukan band di mana vokalisnya 
bernyanyi secara berkelompok atau dikenal sebagai boyband (untuk kelompok pria) 
dan girlband (untuk kelompok penyanyi wanita). Namun ada ciri lain dari K-pop 
yaitu bernyanyi dengan menggunakan dance. Dalam penampilannya K-pop tidak 
terlepas dari dance sebagai pelengkap dari pertunjukan bandnya dan setiap 
ditampilkan lagu tersebut di mana saja pola pertunjukannya sama dengan aslinya. 
Dalam pertunjukan K-pop secara tidak langsung juga menampilkan fashion dan 
gaya rambut muda mudi Korea yang pada akhirnya fashion dan gaya rambut 
menjadi model anak muda di berbagai tempat.  
Lagu Kokobop bertempo andante (sedang) dengan sukat 4/4. Lagu ini 
dimainkan dalam tangga nada D minor asli dengan panjang 50 birama. Bentuk lagu 
Kokobop termasuk dalam kategori enlarged three part song form [bentuk lagu 
(song form)  tiga bagian dengan perluasan]. Sedangkan lagu DNA bertempo allegro 
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(cepat) dengan sukat 4/4. Lagu ini dimainkan dalam tangga nada Cis minor asli 
dengan jumlah 124 birama. Bentuk lagu DNA terbentuk dari introduksi dan tema-
tema A, B, C, D di mana masing-masing tema adalah grup motif. Kedua lagu 
tersebut sama-sama menggunakan musik jenis EDM (Electronic Dance Music).  
Lirik dalam lagu Kokobop menceritakan bagaimana kita membiarkan tubuh 
kita bergerak seperti yang diinginkan dan menari bersenang-senang dengan bebas 
tanpa halangan di malam sebelum terjadinya perang yang tak terlelakan. Sedangkan 
lirik lagu DNA menceritakan tentang takdir yang sudah mengalir dan mengakar 
seperti DNA yang berada dalam pembuluh darah.  
Setiap lagu K-pop biasanya mempunyai teaser dimaksudkan untuk 
memperkenalkan/memprosikan lagu tersebut. Materi teaser yang diambil dari 
potongan-potongan dari lirik dan musik yang disajikan kedalam bentuk audio 
visual. K-pop menjadi mendunia antara lain dimunculkannya teaser dalam media 
sosial yang dapat dijumpai di berbagai tempat. Materi teaser diambil dari potongan-
potongan yang menonjol dan teaser merupakan sebuah gambaran dari lagu pokok. 
Materi dari teaser Kokobop diambil dari bagian tema C” atau refrain bagian akhir 
pada pengulangan ke 2, sedangkan DNA diambil dari bagian introduksi dan sedikit 
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spot.html diakses pada tanggal 16 Oktober 2017, pukul 23:44.  
 
https://www.teen.co.id/read/5514/ini-arti-dari-lagu-ko-ko-bop-exo-dan-makna-




dna/ diakses pada tanggal 2 November 2017, pukul 16:30.  
 
https://aminoapps.com/c/exo/page/blog/how-i-remembered-the-exo-
members/vdZW_mL6tnu6D6NBPgg6V2KBoX5z6GB7838 diakses pada 
tanggal 11 Maret 2018, pukul 21.29. 
 
https://genius.com/Exo-ko-ko-bop-lyrics diakses pada tanggal 10 April 2018 pada 
pukul 18:19.  
 
https://genius.com/Bts-dna-lyrics diakses pada tanggal 10 April 2018 pukul 18:19. 
  
https://id.wikipedia.org/wiki/Hangeul diakses pada tanggal 15 April 2018 pukul 
21:36. 
 
https://www.youtube.com/watch?v=GAwpIEEK5dU diakses pada tanggal 16 April 
2018 pukul 21:00. 
 
https://www.youtube.com/watch?v=FSOxXsYVJMQ diakses pada tanggal 16 
April 2018 pukul 20:49 . 
 
https://www.youtube.com/watch?v=g_wuoInNyAI diakses pada tanggal 16 April 
2018 pukul 20:50. 
 
Diskografi:      
Video teaser dalam penelitian ini di ambil dari sumber:  
https://www.youtube.com/watch?v=FSOxXsYVJMQ diakses pada tanggal 16 
April 2018 pukul 20:49 . 
https://www.youtube.com/watch?v=g_wuoInNyAI diakses pada tanggal 16 April 
2018 pukul 20:50.  
https://www.youtube.com/watch?v=GAwpIEEK5dU diakses pada tanggal 16 April 
2018 pukul 21:00. 
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